
 
 

ABSTRAK 

Vera S Panjaitan NIM 3101121216 Penyebaran Marga Panjaitan Di Desa Siabal 

– Siabal Kecamatan Sipahutar Skripsi : Program Studi Pendidikan Sejarah, 

Fakultas Ilmu Sosial, Universitas Negeri Medan 2014. 

Penelitian ini bertujuan untuk: mengetahui secara mendalam mengaenai 

penyebaran Marga Panjaitan Di desa Siabal – Abal serta melihat bagaimana keadaan 

kehidupan Desa Siabal – abal Kecamatan Sipahutar pada saat ini dimana telah terjadi 

banyak kehidupan dalam kebudayaan bahkan suku Batak Toba menjadi etnis di 

daerahnya sendiri.  

Hasil penelitian marga Panjaitan mempunyai tarombo atau silsilah. Tarombo 

atau slsilah dalam bahasa Indonesia dapat diartikan adalah skema atau susunan 

struktur organisasi bagi sebuah organisasi. Tetapi bagi marga tarombo adalah 

merupakan susunan marga yang dimulai dari generasi yang pertama ke generasi 

berikutnya. Susunan marga dapat ditarik dari ayahnya, generasi pertama ke generasi 

selanjutnya. Karena yang berhak meneruskan marga adalah hanya pihak laki – laki. 

Asal mula marga Panjaitan bermula dari daerah Onan Raja Balige tempat berdirinya 

tugu Raja Panjaitan lalu menyebar ke daerah  asal Panjaitan yaitu Matio Di Balige, di 

Sotarang Silaen Porsea. Pintu Batu Silaen Porsea, Sibide di daerah Habisaran, Miranti 

di daerah Habisaran, adapun daerah migrasi di daerah: di Huta Ginjang Toba, di 

Siabal – Abal Sipahutar, Aek Anuli Di Sipahutar.  

Dalam penelitian ini penulis mengadakan penelitian sejarah dengan 

mengunakan teknik analisis deduktif dimana penulis menjelaskan secara sistematis 

dan objektif dengan cara observasi dan wawancara untuk menegakkan fakta dan 

menarik kesimpulan yang kuat. Data yang diperoleh penulis data primer dan 

sekunder. Dalam menganalisa data penulis melakukan langkah – langkah dengan cara 

mengumpulkan data, menganalisa data, intenprentasi data, dan membuat kesimpulan 

serta membandingkan dengan buku – buku yang lain yang mengelompokkan data 

secara analisa dari berbagai data yang di buat hipotesis yang dirumuskan. Dari hasil 

penelitian tersebut maka dapat kita simpulkan Penyebaran Marga Panjaitan Di Desa 

Siabal – abal Kecamatan Sipahutar banyak mengalami perubahan yang menjadi etnis 

minoritas di derahnya sendiri. Oleh karena itu diharapkan kepada segenap masyarakat 

Desa Siabal – abal dan Pemerintah setempat untuk memberikan perhatian kepada 

etnis Batak toba melestarikan budaya batak Toba yang tinggi dan Budaya Batak Toba 

agar tidak punah dan tetap dikenal oleh generasi berikutnya.  

 

 

 


